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BAB 8 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1. Kesimpulan 

Setelah penelitian dilakukan maka dapat didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Terdapat 14 risiko yang tergolong high RPN, 12 risiko yang tergolong medium 

RPN dan 4 risiiko tergolong low RPN. 

b. Terdapat 6 tindakan pengendalian risiko yang dapat dilakukan dan 5 tindakan 

pengendalian risiko yang tidak dapat dilakukan pada proyek pembangunan 

perumahan The Royal Salatiga dengan kondisi perusahaan saat dilakukan 

penelitian. 

c. Angka kecelakaan kerja dapat diturunkan dengan beberapa tindakan 

pengendalian risiko yang telah dilakukan pada proyek pembangunan 

perumahan. 

8.2. Saran 

Setelah penelitian dilakukan maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. 

a. SOP K3 pembangunan rumah yang telah dibuat terus dijadikan acuan atau 

pedoman K3 selama kegiatan pembangunan dilaksanakan. 

b. Pengendalian risiko dengan penyediaan APD yang lebih lengkap sebaiknya 

menjadi prioritas perusahaan ketika kemampuan finansial sudah membaik. 

c. Penelitian K3 selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih spesifik kepada progress 

pembangunan fasilitas umum perumahan The Royal Salatiga. 
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